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PERBANDINGAN TINGKAT KESEJAHTERAAN PEDAGANG 
KAKILIMA DI CFD SURAKARTA DAN KARANGANYAR  
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Mengetahui tingkat perbandingan kesejahteraan 
pedagang kaki lima di area CFD Kota Surakarta dan Kabupaten Karanganyar, 2. 
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tingkat kesejahteraan 
pedagang kaki lima di area CFD Kota Surakarta dan Kabupaten Karanganyar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan cara 
pengambilan informasi secara langsung dilapangan dengan menggunakan 
kuesioner. Responden pada penelitian ini ialah para pedagang kaki lima di Kota 
Surakarta dan Kabupaten Karanganyar yang berwaktu pada saat penyelenggaraan 
acara CFD setiap akhir pekan. Penelitian ini menggunakan stratified kuota 
sampling (quota sampling) sebagai teknik pengambilan sampel dengan 
karakteristik pada jumlah sampel yang tidak diketahui sehingga sampel dipilih 
menggunakan kriteria tertentu dari jumlah total 50 sampel pedagang kaki lima yang 
berada di dua lokasi berbeda untuk mewakili wilayah Surakarta dan Karanganyar. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pernyataan : (1) perbandingan 
kesejahteraan pedagang : tanggungan keluarga pedagang di Karanganyar lebih 
rendah dibandingkan tanggungan keluarga pedagang di Surakarta karena banyak 
anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah sehinggga menjadikan beban 
kepala keluarga lebih berat, kesehatan dan gizi keluarga pedagang di Karanganyar 
lebih unggul akan tetapi untuk sarana dan prasarana kesehatan Surakarta lebih baik, 
pendidikan pedagang di Surakarta menunjukan hasil yang lebih tinggi meski masih 
ada beberapa pedagang yang pendidikannya hanya sampai SD, pendapatan 
pedagang di Karanganyar memiliki rata – rata lebih besar dibanding pedagang di 
Surakarta karena banyaknya pedagang di Karanganyar tidak sebanyak pedagang di 
Surakarta, keadaan lingkungan pedagang di Karanganyar lebih tinggi dengan 
selisih kecil. Hal ini sama dengan perbandingan kemiskinan pedagang di Surakarta 
dan Karanganyar. (2) Faktor utama yang mempengaruhi kesejahteraan pedagang di 
CFD Kota Surakarta dan Kabupaten Karanganyar adalah faktor tanggungan 
keluarga, faktor pendidikan, faktor anggota keluarga yang bekerja dan faktor 
pendapatan. 
Kata Kunci: kesejahteraan, tingkat kesejahteraan, faktor pengaruh kesejahteraan. 
Abstract 
The purpose of this study is 1. Knowing the level of welfare of street vendors in the 
CFD area of Surakarta City and Karanganyar Regency, 2. Knowing the factors that 
affect the level of welfare of street vendors in the City of Surakarta and 
Karanganyar CFD areas. The method used in this study is a survey method by 
finding information directly in the field using a questionnaire. The response in this 
study was the street vendors in the City of Surakarta and Karanganyar Regency 
who were on time during the CFD event every weekend. This study uses stratified 
quota sampling (sampling quota) as a sampling technique with a total of 50 
respondents street vendors who are subdivided to represent 2 regions of Surakarta 
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and Karanganyar.Based on the results of the study obtained statements: (1) 
comparison of merchant welfare: dependents of the merchant family in 
Karanganyar is lower than the dependents of the merchant family in Surakarta 
because many family members live in one house so as to make the burden on the 
head of the family heavier, health and nutrition of the merchant family in 
Karanganyar superior, but for better Surakarta health facilities and infrastructure, 
merchant education in Surakarta shows higher results even though there are still 
some traders whose education is only up to elementary, merchant income in 
Karanganyar has on average greater than traders in Surakarta because of the large 
number of traders in Karanganyar there are not as many traders in Surakarta, the 
environmental condition of traders in Karanganyar is higher with a small window. 
This is the same as the comparison of poverty of traders in Surakarta and 
Karanganyar. (2) The existence of several main factors that affect the welfare of 
traders in Surakarta City and Karanganyar District CFDs, namely family 
dependency factors, education factors, family member factors and income factors. 
Keywords: welfare, welfare level, welfare influence factors. 
1. PENDAHULUAN
Kesejahteraan yaitu saat dimana kebutuhan hidup tercukupi terutama kebutuhan 
yang bersifat primer. Pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 disebutkan 
bahwa negara memiliki kewajiban untuk mensejahterakan warga negaranya. Meski 
begitu dewasa ini maslah kesejahteraan sosial menunjukan bahwa ada warga 
negara yang belum memeperoleh pelayanan sosisal dari negara yang berakibat 
masih ada warga negara yang mengalami hambatan fungsi sosial sehingga tidak 
dapat menjalani kehidupan secara layak dan bermartabat (Undang-undang No 11 
tahun 2009). 
Kesejahteraan sosial biasa dilihat dari berbagai sudut pandang terutama 
dalam pemenuhan kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, dan papan.  Menurut 
Badan Pusat Statistik (2016), indikator yang digunakan untuk mengukur 
kesejahteraan antara lain ada yaitu kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan, 
ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, perumahan dan lingkungan, kemiskinan, 
serta sosial lainnya. Adapun rincian dari indikator kesejahteraan tersebut seperti : 
1). Kependudukan adalah hal yang berkaitan dengan jumlah, struktur, umur, jenis 
kelamin, agama, persebaran, mobilitas dan kualitas serta ketahanannya yang 
menyangkut politik, ekonomi, sosial, dan budaya. 2). Kesehatan dan gizi. 
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Kesehatan merupakan keadaan fisik, mental, dan sosial sejahtera dan bukan hanya 
ketiadaan penyakit atau kelemahan, sementara gizi adalah elemen yang terdapat 
dalam makanan dan dapat dimanfaatkan secara langsung oleh tubuh seperti halnya 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air yang dialami oleh keluarga. 
3). Pendidikan adalah angka melek huruf, tingkat pendidikan, ketersediaan sarana, 
partisipasi sekolah. 4). Ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan 
dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja pada. 5). 
Taraf dan pola konsumsi ada dua yaitu pengeluaran kebutuhan konsumsi dibanding 
dengan kebutuhan non konsumsi dan pendapatan. 6). Perumahan dan lingkungan 
merupakan fasilitas perumahan, lingkungan, serta keadaan tempat tinggal. 7). 
Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari 
dengan sewajarnya. 8). Indikator sosial lainnya merupakan salah satu indikator 
kesejahteraan masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk hiburan, informasi, dan 
komunikasi.   
Daerah penelitian disini adalah Kota Surakarta dan Kabupaten 
Karanganyar. Hingga tahun 2018 populasi jumlah penduduk di Kota Surakarta 
mencapai 516.102 jiwa dengan kepadatan pendudukan mencapai 11.718,78 
jiwa/Km
2 
dengan tingkat kepadatan tertinggi di Kecamatan Pasar Kliwon sebesar
15.941,19 jiwa/Km
2
 dan kepadatan terendahnya di Kecamatan Laweyan sebesar
10.296,46 jiwa/Km
2
. Sedangkan populasi jumlah penduduk di Kabupaten
Karanganyar mencapai 871.596 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk mencapai 
1.126,40 jiwa/Km
2  
dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi di Kecamatan
Colomadu dengan populasi sebesar 5.166,47 jiwa/Km
2 
dan kepadatan penduduk
terendah berada di kecamatan Jenawi sebesar 467.77 jiwa/Km
2
.
Tabel 1. Banyak Keluarga Menurut Tingkat Kesejahteraan 
di Kecamatan Karanganyar 













1 Lalung 38 2,39 244 7,88 113 4,32 2.035 12,47 2.475 
2 Bolong 98 6,17 188 6,61 104 3,97 807 4,94 1.246 
3 Jantiharjo 161 10,13 201 7,07 185 7,07 1.254 7,68 1.817 
4 Tegalgede 95 5,98 211 7,42 151 5,77 2.277 13,95 2.832 
5 Jungke 79 4,97 124 4,36 92 3,51 1.299 13,48 1.696 
6 Cangakan 42 2,64 111 3,90 137 5,24 1.662 10,18 1.004 
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7 Karanganyar 67 4,21 283 9,95 160 6,12 661 4,05 1.265 
8 Bejen 27 1,70 423 14,88 478 18,28 2.099 12,86 3.193 
9 Popongan 75 4,72 253 8,90 288 8,72 1.512 9,26 2.193 
10 Gayamdompo 312 19,64 354 12,45 255 9,75 890 5,45 1.813 
11 Delingan 370 23,29 225 7,91 117 4,47 821 503 1.535 
12 Gedong 224 14,10 225 7,91 534 20,42 995 6,09 1.002 
Jumlah 1.588 100 2.842 100 2.614 100 16.312 100 24.069 
Sumber :BPS Karanganyar dalam Angka, 2018. 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu Kabupaten di provinsi Jawa 
Tengah yang terdiri dari 17 Kecamatan dan 177 Desa dengan luas wilayah 
keseluruhan 77.379 Ha. Administrasi Kabupaten Karanganyar sendiri berbatasan 
dengan Kabupaten Sragen, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten wonogiri, Kabupaten 
Boyolali, Kota Surakarta dan Provinsi Jawav Timur. 
Dari tabel 1.1 di atas diketahui bahwa Kecamatan Karanganyar memiliki 12 
Kelurahan dengan total keluarga pra sejahtera 1588 KK dengan jumlah tertinggi 
berada pada Kelurahan Delingan 370 KK atau 23,29% dan jumlah terkecil berada 
di Kelurahan Bejen 27 KK atau 1,70%. 
Tabel 2. Banyak Keluarga Sejahtera Menurut Taingkat Kesejahteraan  
di Kota Surakarta 













1 Laweyan 1.160 12,49 15.208 19,29 6.207 17,36 - - 22.575 
2 Serengan 615 6,62 6.985 8,86 3.062 8,56 - - 10.662 
3 Pasar 
Kliwon 
1.632 17,58 11.243 14,26 4.928 13,78 - - 17.803 
4 Jebres 2.9.16 31,41 21.391 27,13 9.910 27,72 - - 34.217 
5 Banjarsari 2.960 31,88 24.091 30,56 11.643 32,56 - - 38.694 
Jumlah 9.283 100 78.818 100 35.750 100 - - 123.951 
Sumber :BPS Surakarta dalam Angka, 2018. 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar di Jawa Tengah terdiri dari 
5 Kecamatan dan 51 Desa dengan luas 4.404,06 Ha. Surakarta secara administratif 
berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, dan Kabupaten 
Boyolali. Berdasarkan data monografi Kota Surakarta tahun 2018 di atas 
menunjukan bahwa keluarga pra sejahtera tertinggi di Surakarta berada di 
Kecamatan Banjarsari sebanyak 2.960 KK atau 31,88% dan pra sejahtera rendah 
berada di Kecamatan Serengan sebanyak 615 KK atau 6,62% dengan total 9283 
KK yang masih berada pada kelompok pra keluarga sejahtera. 
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CFD (Car Free Day) adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi 
ketergantungan pendudukan pada kendaraan bermtor sekaligus menjadi ajang 
penarik pelaku usaha kecil terutama pedagang untuk lebih produktif dengan cara  
berjualan diarea CFD (Wikipedia Indonesia, 2007). Pedagang di CFD adalah 
pedagang dengan pendapatan harian dan modal serta lokasi berjualan yang terbatas 
atau biasa disebut pedagang kaki lima (Breman, 1988). CFD sendiri ada setiap 
akhir pekan baik di Surakarta maupun di Karanganyar. Lokasinya sendiri berada di 
Jl. Slamet Riyadi Solo memanjang kurang lebih 1,9 km dari depan Stasiun 
Purwosari sampai ke depan tugu slamet Riyadi. CFD di Karanganyar berada di Jl. 
Lawu mulai dari perempatan Papahan sampai rumah dinas Bupati serta disekitaar 
alun-alun Kabupaten Karanganyar. Berdasar pada latar belakang di atas peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai tingkat kesejahteraan pedagang 
dan mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan pedgang  kaki 
lima di kedua wilayah. Maka peneliti ingin mengambil penelitian  dengan judul 
“Perbandingan Tingkat Kesejahteraan Pedagang Kaki Lima di CFD Solo dan 
Karanganyar”. 
 
2. METODE  
Populasi penelitian ini adalah pedagang kaki lima untuk lokasi penelitian adalah 
sepanjang trotoar Jl. Slamet Riyadi dari depan stasiun Purwosari sampai ke patung 
monumen patung Slamet Riyadi untuk Kota Surakarta dan untuk pedagang kaki 
lima di Kabupaten Karanganyar lebih berpusat di trotoar, jalur lambat sepanjang 
alun -alun. 
Teknik penganmbilan sampel yang dipilih untuk penelitian ini adalah 
stratified kuota sampling (quota sampling) dengan karakteristik pada kuota yang 
banyak diartikan sebagai jumlah tertentu anggota sampel yang sudah ditentukan 
terlebih dahulu karena pertimbangan tertentu. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer 
pada peneletian diperoleh dari responden dilapangan lebih ditekan pada indikator 
kesejahtraan: kependudukan, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi 
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yang meliputi tanguungan keluarga, pendidikan keluarga, keterlibatan keluarga 
dalam bekerja, pendapatan keluaraga. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara 
dengan bantuan kuisioner yang terstruktur terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang 
mencakup tingkat kesejahteraan rumah tangga, dan faktor yang 
memepengaruhinya. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi : 
laptop, alat tulis kuisioner, kamera, ArcGIS 10.2 
Melakukan pemeriksaan data yang sudah diperoleh dari lapangan untuk 
mengetahui bahwa data cukup baik dan relevan, data yang sudah diperiksa 
diberikan kode guna pengklasifikasian jawaban, menyusun data dalam tabel untuk 
memudahkan analisis data. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif 
kualitatif,  dengan analisis data dari tabel frekuensi untuk menjawab tujuan nomor 
1 yaitu tingkat kesejahteraan dan tabel silang digunakan untuk menjawab tujuan 
nomer 2 yaitu melihat hubungan faktor yang mempengaruhi kesejahteraan. 
Analisis tabel frekuensi digunakan untuk menggetahui tingkat kesejahteraan 
dengan indikator yang ditentukan, serta analisis silang mengetahui hubungan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan responden. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perbandingan 
Data pada penelitian ini diperoleh dari survey kepada pedagang kaki lima dilokasi 
penelitian yakni CFD Surakarta dan Karanganyar menggunakan kuesioner. 
Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang telah dikembangkan oleh peneliti 
sebelumnya. Kuesioner sendiri mencakup 2 aspek perbandingan dan faktor 
kesejahteraan pedagang. 
Rata – rata perbandingan tanggungan keluarga pedagang menunjukan 
bahwa pedagang di Surakarta lebih unggul dengan rata – rata 3,24 sedangkan 
tanggungan keluarga pedagang di Karanganyar lebih rendah dengan rata –rata 2,88. 
Hasil ini menunjukan bahwa tanggungan keluarga pedagang di Karangannyar 
memiliki jumlah anggota keluarga lebih besar sehingga menjadikan beban kepala 
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keluarga lebih berat. Kemungkinan hal ini disebabkan beberapa hal seperti banyak 
dari keluarga di Karanganyar tidak mengikuti program keluarga berencana, sudah 
menjadi kebiasaan masyarakatnya memiliki banyak anak, serta masih banyak 
keluarga yang tinggal Bersama menjadi keluarga besar. Berbeda dengan di 
Surakarta yang masyarakatnya lebih cepat menerima informasi sehingga banyak 
dari keluarga mengikuti keluarga berencana.  
Perbandingan kesehatan pedagang di Karanganyar lebih unggul dengan rata 
– rata 10,8 apa bila dibandingkan dengan kesehatan pedagang di Surakarta yaitu 
sebesar 9,16 kemungkinan karena perbedaan wilayah yang menyebabkan 
terciptanya hidup sehat bagi masyarakatnya selain itu sarana dan prasarana 
kesehatan didaerah masing – masing memiliki peran yang penting untuk menjaga 
dan merawat kesehatan masyarakatnya. Namun bila dilihat untuk sarana dan 
prasarana kesehatan di Surakarta masih lebih baik dibandingkan di Karanganyar 
karena memiliki jumlah rumah sakit lebih banyak. 
Pendidikan pedagang kaki lima dapat dikatakan sudah cukup baik meskipun 
masih ada beberapa pedagang yang masih berpendidikan hanya sampai SD. Untuk 
pendidikan sendiri di Surakarta memiliki rata – rata lebih tinggi yakni 6,44 hal ini 
jelas karena Surakarta adalah daerah dengan tingkatan pendidikan yang lebih 
unggul dibandingkan dengan Karanganyar. Namun pendidikan di Kabupaten 
Karanganyar juga tidak buruk dengan nilai rata – rata yang hampir sama yakni 
6,24. Kemiripan rata – rata pendidikan pedagang di Surakarta dan Karanganyar 
tersebut salah satunya karena pekerjaan mereka yang tidak menuntut pendidikan 
tinggi. Tapi bila dilihat dari dari wilayahnya Surakarta memiliki pendidikan yang 
lebih baik. 
Dalam pemenuhan kebutuhan setiap anggota keluarga memiliki peran yang 
sama pentingnya. Dengan adanya keluarga yang bekerja jelas akan mengurangi 
tanggungan keluarga dan dapat menambah pemasukan keluarga tentunya. Di 
Karanganyar keluarga pedagang yang bekerja memiliki rata – rata 3,76 lebih tinggi 
dibandingkan dengan keluarga pedagang di Surakarta yang memiliki rata – rata 
3,32 ini dapat disebabkan salah satunya karena kebutuhan ekonomi keluarga di 
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Karanganyar yang lebih tinggi sesuai dengan tanggungan keluarga yang lebih 
tinggi. 
Dari hasil rata – rata pedagang di Karanganganyar memiliki pendapatan 
sebesar  Rp 1.903.200 sedangkan untuk pedaagang di Kota Surakarta memiliki rata 
– rata pendapatan sebesar Rp 1.755.000 angka tersebut menunjukan bahwa 
pendapatan pedagang di CFD Karanganyar masih lebih besar dibandingkan 
pendapatan pedagang di CFD Surakarta. Kondisi ini dipengaruhi banyaknya 
jumlah pedagang di CFD tersebut seperti di Surakarta pedagang lebih banyak dan 
lokasi penjual juga lebih jauh  sehingga kemungkinan mendapatkan pembeli juga 
semakin kecil berbeda halnya di Karanganyar yang jumlah pedagangnya lebih 
sedikit serta lokasi pedagangnya tidak terlalu jauh satu sama lain. 
Dilihat dari tempat tinggal pedagang diperkirakan keadaannya tidak terlalu 
jauh berbeda hal ini juga ditunjukan dengan nilai rata – rata kelayakan tempat 
tinggal pedagang di Surakarta dan Karanganyar yang tidak jauh berbeda yakni 
untuk pedagang di Surakarta rata – rata 6,64 sedangkan untuk pedagang di 
Karanganyar rata – rata 6,96. Hal ini juga sejalan dengan rata – rata kemiskinan 
pedagang yang menunjukan kedudukan hampir seimbang dengan rata – rata 
kemiskinan pedagang di Surakarta sebesar 2,4 dan rata – rata kemiskinan pedagang 
di Karanganyar  sebesar 2,2. Kemiskinan ini berkaitan dengan kemampuan kepala 
keluarga dalam memenuhi keutuhan seluruh anggota keluarga. Sosial keluarga 
yakni dimana terpenuhinya kebutuhan yang bersifat sosial baik alat komunikasi 
maupun hiburan dalam keluarga. Dilihat dari indikator sosial keluarga pedagang di 
Surakarta dan di Karanganyar memiliki kesaman rata – rata yaitu untuk pedagang 
di Surakarta mempunyai nilai 4,4 dan pedagang di Karangnayar mempunyai nilai 
4,4. Disini dapat diketahui bahwa keluarga pedagang di Surakarta dan Karanganyar 
seimbang dalam tingkatan sosial. 
3.2 Faktor Kesejahteraan 
3.2.1 Tanggungan Keluarga 
Besar jumlah jiwa pada keluarga memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 
keluarga. Pengaruh tersebut dapat berdampak baik namun juga buruk. Besarnya 
jumlah jiwa dalam suatu keluarga dianggap memiliki pengaruh baik terhadap 
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kesejahteraan apabila keberadaan anggota keluarga tersebut dapat membantu 
perekonomian keluarga sehingga jumlah anggota keluarga yang besar tidak akan 
menjadi pengaruh karena pendapatan keluarga juga besar. Namun sebaliknya akan 
berdampak buruk apabila anggota keluarga tersebut menjadi tanggungan kepala 
keluarga. 





Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 
F % F % F % F % F % F % 
Tinggi 1 4% 3 12% 7 28% 2 8% 4 16% 8 32% 
Sedang 1 4% 5 20% 4 16% 1 4% 2 8% 7 28% 
Rendah - - 1 4% 3 12% - - - - 1 4% 
 2 8% 9 36% 14 56% 3 12% 6 24% 16 64% 
Sumber : Analisis Data Primer 2019 
Tabel di atas menunjukan bahwa persentase terbesar pengaruh tanggungan 
keluarga terhadap kesejahteraan keluarga untuk Surakarta yaitu tanggungan 
keluarga tingkat rendah terhadap kesejahteraan keluarga tingkat tinggi sebesar 
28%. Sedangkan untuk Karanganyar dengan tanggungan keluarga tingkat rendah 
terhadap kesejahteraan keluarga tingkat tinggi sebesar 32%. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil di atas adalah bahwa besarnya 
jumlah jiwa dalam keluaraga pedagang kaki lima kurang mempengaruhi 
kesejahteraan keluarga. Keluarga sangat sejahtera, besarnya tanggungan keluarga 
tidak mendjadi beban karena perekonomiannya yang baik. Namun pada keluarga 
sangat sejahtera dengan tanggungan keluarga yang sedikit menjadi lebih baik 
karena pengeluaran untuk kebutuhan primer menjadi lebih kecil dan dapat 
digunakan untuk peningkatan kualitas hidup yang lain seperti sandang, pangan, 
papan, pendidikan, kesehatan atau kebutuhan yang lain. 
3.2.2 Pendidikan Pedagang 
Pendidikan adalah salah satu investasi yang penting untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan. Tingginya pendidikan memungkinkan seseorang dapat memiliki 
pengetahuan dan pergaulan sosial yang luas. Dengan tingginya pendidikan 
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seseorang dapat memiliki pendapatan yang besar dapat dikatakan demikian karena 
seseorang dengan pendidikan tinggi maka alternatife pekerjaan yang dapat dipilih 
menjadi lebih berfariasi. Dengan pendidikan yang tinggi seseorang umumnya akan 
memiliki nilai lebih tinggi disbanding yang memiliki pendidikan kurang. Pada 
akhirnya dengan pendidikan yang tinggi kemungkinan untuk mendapatkan hidup 
yang sejahtera menjadi lebih tinggi. 





Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 
F % F % F % F % F % F % 
Tinggi 1 4% 3 12% 7 28% 2 8% 4 16% 8 32% 
Sedang 1 4% 5 20% 4 16% 1 4% 2 8% 7 28% 
Rendah - - 1 4% 3 12% - - - - 1 4% 
 2 8% 9 36% 14 56% 3 12% 6 24% 16 64% 
Sumber : Analisis Data Primer 2019 
Pada tabel 4. di atas ditunjukan bahwa persentase terbesar pengaruh 
pendidikan pedagang terhadap kesejahteraan keluarga untuk Surakarta adalah 
tingkat pendidikan sedang dengan tingkat kesejahteraan keluarga sedang sebesar 
32% sedangkan untuk Karangayar adalah tingkat pendidikan sedang dengan tingkat 
kesejahteraan sedang sebesar 28%. 
Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa tingkat pendidikan 
pedagang memiliki pengaruh yang kurang berarti pada kesejahtraan keluarga 
pedagang. Alasanya diduga karena pendidikan kurang menentukan dalam sector 
usaha kecil khususnya pedagang kaki lima. 
3.2.3 Anggota Keluarga 
Kepala keluarga adalah sumber utama dalam kelangsungan hidup keluarganya. 
Namun sering kali kepala keluarga tidak cukup mampu dalam memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga seorang diri. Keterlibatan anggota keluarga dalam 
bekerja dipengaruhi dua faktor, yaitu : faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
adaalah sosial, ekonomi dan budaya. Dari ketiga faktor ekonomilah faktor yang 
paling mempengaruhi keterlibatan anggota keluarga dalam bekerja. 
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Tabel 5. Pengaruh Keterlibatan Anggota Keluarga dalam  





Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 
F % F % F % F % F % F % 
Tinggi 3 12% 6 24% 2 8% 2 8% 9 36% 3 12% 
Sedang - - 3 12% 7 28% - - 6 24% 4 16% 
Rendah - - 1 4% 1 4% - - 1 4% - - 
 3 12% 10 10% 12 48% 2 8% 16 64% 7 28% 
Sumber : Analisis Data Primer 2019 
Hasil pada tabel di atas menunjukan persentase terbesar untuk Surakarta 
pengaruh keterlibatan anggota keluarga dalam bekerja berpengaruh pada 
kesejahteraan di Karanganyar yaitu tingkat keterlibatan rendah dengan tingkat 
kesejahteraan sedang sebesar 28%. Adapun di Karanganyar yakni tingkat 
keterlibatan sedang dengan tingkat kesejahteraan tinggi yaitu sebesar 36%. 
Dilihat pada hasil di atas terdapat perbedaan jumlah keluarga antara 
anggota keluarga yang bekerja dan anggota keluarga yang tidak bekerja. Untuk 
kondisi jumlah anggota keluarga yang bekerja di Karanganyar memiliki pengaruh 
siknifikan pada kesejahteraan keluarga tinggi. Sedang untuk keluarga di Surakarta 
kurangnya anggota keluarga yang bekerja tidak terlalu berpengaruh pada 
kesejahteraan keluarga. 
3.2.4 Pendapatan 
Pendapatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam kesejahteraan 
keluarga, ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari – hari dimana segala pemenuhan 
kebutuhan ditentukan oleh pendapatan. Semakin tinggi atau pun besar pendapatan 
maka semakin terpenuhinya segala kebutuhan keluarga pedagang. Pedapatan selain 
dapat memenuhi kebutuhan lahiriah juga dapat memenuhi kebutuhan batiniah 
seperti contohnya hiburan dan rekreasi. 





Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 
F % F % F % F % F % F % 
Tinggi 6 24% 3 12% 2 8% 8 32% 5 20% 1 4% 
Sedang 1 4% 7 28% 2 8% 3 12% 4 16% 3 12% 
Rendah - - 3 12% 1 4% - - - - 1 4% 
 7 287% 13 52% 5 20% 11 44% 9 36%% 4 16% 
Sumber : Analisis Data Primer 2019 
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Angka di atas menunjukan pengaruh pendapatan pedagang terhadap 
kesejahteraan keluarga. Dimana untuk pedagang di Surakarta dengan pendapatan 
sedang mempengaruhi kesejahteraan sedang sebesar 28%. Untuk pedagang di 
Karanganyar pendapatan tinggi mempengaruhi kesejahteraan yang tinggi sebesar 
32%. Artinya untuk pendapatan sedang pedagang di Surakarta kurang signifikan 
dalam mempengaruhi kesejahteraan dalam keluarga hal ini kemungkinan 
dikarenakan kebutuhan yang sama besarnya dengan pendapatan. 
 
4.     PENUTUP 
4.1   Kesimpulan 
Perbandingan kesejahteraan pedagang; tanggungan keluarga pedgang di 
Karanganyar lebih rendah dibandingkan tanggungan keluarga pedagang di 
Surakarta karena banyak anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah 
sehingga menjadikan beban kepala keluarga lebih berat. Kesehatan dan gizi 
keluarga pedagang di Karanganyar lebih unggul akan tetapi untuk sarana dan 
perasaan kesehatan Surakarta lebih baik. 
Pendidikan pedagang di Surakarta menunjukkan hasil lebih tinggi meski masih 
ada beberapa pedagang yang pendidikannya hanya sampai SD. 
Pendapatan pedagang di Karanganyar memiliki rata-rata lebih besar 
dibandingkan pedagang di Surakarta karena banyaknya pedagang di Karanganyar 
tidak sebanyak di Surakarta. Keadaan lingkungan pedagang di Karanganyar lebih 
tinggi dengan selisih kecil. Hal ini sama dengan perbandingan kemiskinan 
pedagang di Surakarta dan Karanganyar. 
Faktor utama yang mempengaruhi kesejahteraan pedagang di CFD Kota 
Surakarta dan Kabupaten Karanganyar yaitu adalah faktor tanggungan keluarga, 
faktor pendidikan, faktor anggota keluarga yang bekerja dan faktor pendapatan. 
4.2   Saran 
Sebaiknya survey lapangan dan wawancara dilakukan dengan cara yang sopan dan 
ramah, agar dalam pelaksanaan lapangan berjalan dengan baik dan memperoleh 
data yang yang butuhkan. Kepada peneliti berikutnya agar dapat melakukan 
penelitian dengan lebih baik dan mendalam mengenai kesejahteraan keluarga 
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pedagang kaki lima. Diharap pemerintah lebih memperhatikan lagi tentang masalah 
kesejahteraan keluarga agar dikemudian hari tidak ada lagi keluarga yang berada 
pada tingkat kesejahteraan rendah. 
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